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The development of digital technology, especially  Artificial 
Intelligence (AI), offers innovative solutions in facing the 
challenge of preparing adaptive teaching tools in the era of 
the Independent Curriculum. Many elementary school 
teachers still face obstacles in compiling teaching modules 
that suit the characteristics of students due to limited time 
and technological literacy. This community service activity 
aims to improve the competence of teachers at UPTD SDN 
Demangan 1 in utilizing AI as a tool for the preparation of 
systematic and varied teaching modules. The method used 
is intensive mentoring through hands-on workshops, starting 
from the formulation of learning objectives to the preparation 
of AI-based assessments. The results of the activity showed 
an increase in teachers' understanding and practical skills in 
integrating AI technology with local contexts and character 
values. Participants responded positively and felt motivated 
to apply the technology to create more effective and efficient 
learning. The conclusion of this service is that AI integration 
can be an accelerator for teachers in carrying out their role 
as humanistic and adaptive learning designers. 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital di era kontemporer telah membawa 

perubahan yang sangat signifikan dan fundamental dalam berbagai sendi 

kehidupan manusia, dengan sektor pendidikan sebagai salah satu bidang yang 

paling terdampak. Transformasi ini menuntut institusi pendidikan untuk melakukan 

redefinisi terhadap proses belajar mengajar konvensional menuju sistem yang 

lebih terintegrasi dengan kemajuan zaman. Salah satu terobosan teknologi yang 

saat ini menjadi pusat perhatian dunia pendidikan adalah pemanfaatan  Artificial 

Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan, yang menawarkan otomatisasi dan 

efisiensi dalam pengelolaan instruksional. Sebagai teknologi yang terus 

berevolusi, AI dipandang bukan lagi sebagai opsi tambahan, melainkan sebagai 

elemen esensial yang harus diadopsi untuk memastikan relevansi kualitas 

pendidikan di tingkat dasar. 

Teknologi AI memiliki kapabilitas yang luar biasa dalam menghadirkan 

solusi inovatif untuk menjawab berbagai tantangan pembelajaran yang kompleks, 

mulai dari analisis kebutuhan belajar siswa secara personal hingga penyusunan 

modul ajar yang lebih presisi. Melalui algoritma yang canggih, AI mampu 

memberikan rekomendasi pembelajaran yang bersifat adaptif, menyesuaikan diri 

dengan kecepatan dan gaya belajar unik setiap peserta didik. Hal ini membuka 

peluang emas bagi guru sekolah dasar untuk meningkatkan efektivitas pengajaran 

mereka dengan mengembangkan perangkat pembelajaran yang benar-benar 

selaras dengan karakteristik sosiokultural dan kognitif siswa. Pemanfaatan 

teknologi ini diharapkan mampu meminimalisir kesenjangan pemahaman di dalam 

kelas yang sering kali muncul akibat pendekatan satu ukuran untuk semua (one-

size-fits-all). 

Memasuki era implementasi Kurikulum Merdeka, beban kerja dan 

tanggung jawab profesional guru sekolah dasar mengalami pergeseran paradigma 

yang cukup drastis. Guru tidak lagi sekadar bertindak sebagai penyampai materi 

atau fasilitator pasif, melainkan dituntut untuk menjadi desainer pembelajaran yang 

kompeten dalam menyusun modul ajar yang komprehensif. Desain modul ajar 

yang ideal dalam kurikulum ini harus mengintegrasikan tujuan pembelajaran yang 

jelas, langkah-langkah kegiatan yang kreatif, serta instrumen asesmen yang 

kontekstual. Tujuannya adalah agar capaian pembelajaran dapat diraih melalui 

proses yang relevan dengan realitas kehidupan siswa sehari-hari, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif. 
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Pada realitas di lapangan, transisi menuju kemandirian dalam menyusun 

modul ajar ini menemui berbagai hambatan teknis dan pedagogis yang cukup 

serius. Banyak praktisi pendidikan di tingkat sekolah dasar yang masih terjebak 

dalam kendala penyusunan modul yang memenuhi prinsip adaptif, baik 

dikarenakan oleh keterbatasan pengetahuan mengenai teknologi digital terbaru 

maupun keterbatasan waktu dan sumber belajar yang tersedia. Kondisi ini 

menciptakan tekanan profesional bagi guru yang harus menyeimbangkan antara 

kewajiban mengajar di kelas dengan tuntutan administratif penyusunan perangkat 

pembelajaran yang semakin kompleks. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

intervensi yang sistematis untuk memperkuat kompetensi guru dalam mengadopsi 

teknologi modern seperti AI sebagai mitra kerja digital mereka. 

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) FKIP Universitas 

Trunojoyo Madura, sebagai institusi pencetak tenaga pendidik, memikul tanggung 

jawab moral dan akademik untuk merespons tantangan ini melalui skema tridarma 

perguruan tinggi. Perguruan tinggi harus mampu berperan sebagai jembatan yang 

menghubungkan kemajuan pesat teknologi pendidikan dengan realitas 

keterampilan guru di sekolah-sekolah mitra. Melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat yang terstruktur, akademisi dapat mendiseminasikan inovasi teknologi 

seperti AI untuk membantu guru menghasilkan modul ajar yang tidak hanya 

canggih secara teknis, tetapi juga tetap memiliki kedalaman pedagogis yang kuat. 

Kolaborasi ini menjadi kunci utama dalam memastikan bahwa inovasi global dapat 

terinternalisasi dengan baik dalam praktik pembelajaran lokal di Kabupaten 

Bangkalan. 

Pemilihan UPTD SDN Demangan 1 sebagai mitra dalam kegiatan 

pengabdian ini didasarkan pada posisi strategis sekolah tersebut sebagai lembaga 

pendidikan yang memiliki potensi pengembangan besar namun masih 

membutuhkan pendampingan intensif. Guru-guru di sekolah ini telah menunjukkan 

komitmen untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, namun masih 

memerlukan penguatan dalam aspek teknis penyusunan perangkat ajar berbasis 

teknologi. Dengan mengintegrasikan AI ke dalam alur kerja mereka, diharapkan 

para guru dapat lebih mudah merancang modul ajar yang sistematis dan bervariasi 

sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif siswa. Selain itu, inisiatif ini juga 

dirancang sebagai ruang belajar kolaboratif yang melibatkan dosen dan 

mahasiswa untuk saling bertukar perspektif profesional dengan para guru. 

Penting untuk ditegaskan bahwa implementasi AI dalam penyusunan 
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modul ajar ini tidak sedikit pun dimaksudkan untuk menggeser atau menggantikan 

peran esensial guru dalam ruang kelas. Sebaliknya, AI diposisikan sebagai alat 

bantu (tool) yang berfungsi untuk menyederhanakan tugas-tugas administratif dan 

teknis sehingga beban kerja guru menjadi lebih ringan. Guru tetap memegang 

kendali penuh sebagai otoritas utama dalam menentukan relevansi materi, 

memastikan kesesuaian dengan konteks lokal, serta mengintegrasikan nilai-nilai 

karakter yang menjadi ruh dalam pendidikan dasar. Sinergi antara kecerdasan 

buatan dan kearifan pedagogis guru akan menghasilkan produk pembelajaran 

yang humanis, kontekstual, dan mencerminkan identitas budaya lokal. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diarahkan untuk menciptakan 

dampak jangka panjang terhadap kualitas pendidikan di Kabupaten Bangkalan. 

Melalui peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi AI, 

diharapkan tercipta sebuah model pengembangan program yang dapat direplikasi 

di sekolah-sekolah lain. Tujuan akhirnya adalah untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang tidak hanya efektif dan efisien dari segi penyusunan, tetapi 

juga mampu meningkatkan pengalaman belajar siswa melalui pendekatan deep 

learning yang mendalam. Dengan demikian, kontribusi nyata perguruan tinggi ini 

menjadi langkah konkret dalam mendukung visi besar transformasi pendidikan 

nasional yang adaptif terhadap masa depan. 

 

B. Metode Pengabdian Masyarakat 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang 

menggunakan pendekatan pendampingan partisipatif dan workshop aplikatif untuk 

memastikan transfer teknologi berjalan secara efektif. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada hari Jumat, 26 September 2025, bertempat di UPTD SD Negeri Demangan 

1 Bangkalan. Peserta kegiatan melibatkan seluruh elemen kunci di sekolah mitra, 

yang terdiri atas kepala sekolah dan guru-guru yang memiliki antusiasme dalam 

pengembangan inovasi pembelajaran. Tim pelaksana merupakan kolaborasi 

dosen dari Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas 

Trunojoyo Madura (UTM), yang juga melibatkan mahasiswa sebagai bentuk 

implementasi tridarma perguruan tinggi. 

 Secara operasional, metode pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi 

empat tahapan utama sebagai berikut: 

 

 



Transformasi Penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Melalui Integrasi | 65 
Artificial Intelligence dan Pendekatan Deep Learning Bagi Guru Sekolah Dasar 

 
Tyasmiarni Citrawati, Conny Dian Sumadi, Nilamsari Damayanti Fajrin, Agung Setyawan 

 

 ISSN 2962-2468  (Online)| DOI: https://doi.org/10.56480/bekti| ISSN 2962-3413 (Print) 

1. Tahap Sosialisasi dan Orientasi: Tahap ini fokus pada pemberian 

pemahaman konseptual mengenai pemanfaatan  Artificial Intelligence 

(AI) dalam dunia pendidikan dan urgensinya dalam mendukung 

kerangka pembelajaran mendalam (deep learning). 

2. Tahap Workshop Praktik Terbimbing: Guru-guru diberikan pelatihan 

teknis menggunakan perangkat masing-masing untuk mencoba platform 

berbasis AI. Fokus utamanya adalah mendemonstrasikan langkah-

langkah penyusunan modul ajar, mulai dari merumuskan tujuan 

pembelajaran, menyeleksi materi yang relevan, hingga merancang 

instrumen asesmen yang sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP). 

3. Tahap Pendampingan Adaptif: Pada tahap ini, narasumber memberikan 

asistensi khusus mengenai cara menyelaraskan hasil output AI dengan 

konteks lokal dan karakteristik unik peserta didik di SDN Demangan 1 

agar modul tetap humanis dan relevan. 

4. Tahap Refleksi dan Evaluasi: Kegiatan ditutup dengan sesi diskusi 

interaktif dan refleksi bersama untuk mengukur sejauh mana 

peningkatan keterampilan praktis guru serta efektivitas penggunaan 

platform AI dalam memudahkan pekerjaan administratif guru. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di UPTD SDN Demangan 

1 menunjukkan hasil yang signifikan dalam upaya transformasi digital pendidik. 

Kegiatan dibuka dengan pemaparan urgensi integrasi teknologi  Artificial 

Intelligence (AI) dalam mendukung kerangka pembelajaran mendalam (deep 

learning) agar proses edukasi tetap relevan dan berkualitas. Inti dari hasil kegiatan 

ini adalah keberhasilan guru dalam melewati fase transisi dari penyusunan modul 

manual menuju pemanfaatan platform AI, di mana guru dibimbing mulai dari 

perumusan tujuan pembelajaran, pemilihan materi, hingga penentuan asesmen 

yang sesuai dengan karakteristik siswa. Antusiasme guru terlihat sangat tinggi, 

dibuktikan dengan partisipasi aktif dalam mencoba langsung perangkat masing-

masing untuk memperoleh keterampilan praktis, bukan sekadar pemahaman 

teoritis. 
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pengabdian 

Data pelaksanaan dan capaian kegiatan secara ringkas dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. Ringkasan Pelaksanaan dan Capaian Kegiatan Pengabdian 

Komponen 
Kegiatan 

Deskripsi dan Hasil Capaian 

Waktu & Lokasi Jumat, 26 September 2025 di UPTD SDN Demangan 1 
Bangkalan. 

Peserta Kepala Sekolah dan Guru-guru UPTD SDN Demangan 1. 

Materi Inti Konsep AI dalam pendidikan, praktik platform AI, dan 
penyusunan modul ajar adaptif. 
+1 

Metode Praktik Demonstrasi langkah demi langkah dan pendampingan 
hands-on menggunakan perangkat guru. 

Respon Peserta Sangat positif; guru menyatakan AI membuka wawasan baru 
dan memudahkan beban administratif. 
+2 

Output Produk Modul ajar yang sistematis, bervariasi, dan sesuai dengan 
Kurikulum Merdeka. 

Dalam sesi diskusi, muncul dinamika menarik terkait strategi 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter dan kondisi lokal ke dalam hasil yang 

dimungkinkan oleh AI. Hal ini mengonfirmasi bahwa teknologi AI diposisikan 

sebagai alat bantu efisiensi, sementara guru tetap memegang kendali utama 

dalam menentukan relevansi konten. Melalui refleksi bersama, sebagian besar 

peserta mengakui bahwa kemudahan yang ditawarkan AI mampu menumbuhkan 

motivasi baru untuk berinovasi dalam menyusun perangkat pembelajaran yang 

lebih efektif dan efisien. Secara keseluruhan, kegiatan ini telah memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di Kabupaten 

Bangkalan melalui sinergi antara akademisi dan praktisi pendidikan. 

Integrasi  Artificial Intelligence (AI) dalam ranah pendidikan dasar di UPTD 

SDN Demangan 1 bukan sekadar tren teknologi, melainkan sebuah respons 
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strategis terhadap kompleksitas administrasi guru dalam Kurikulum Merdeka. 

Dalam praktiknya, pemanfaatan AI terbukti mampu menghadirkan solusi inovatif 

yang mencakup analisis kebutuhan belajar siswa hingga penyusunan modul ajar 

yang lebih tepat sasaran. Hal ini sejalan dengan temuan di lapangan bahwa 

teknologi ini memberikan peluang besar bagi guru untuk mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik yang 

beragam. Melalui pendampingan yang dilakukan, guru mulai menyadari bahwa AI 

dapat menjadi akselerator dalam merancang langkah-langkah kegiatan dan 

asesmen yang kontekstual, yang selama ini menjadi kendala utama karena 

keterbatasan waktu dan sumber belajar. 

 

Gambar 2. Dokumentasi pasca kegiatan pengabdian 

Penguatan kompetensi guru melalui workshop praktik langsung menjadi 

kunci keberhasilan dalam menjembatani kesenjangan antara perkembangan 

teknologi dengan keterampilan pedagogis. Guru-guru tidak hanya diberikan teori, 

tetapi dilatih menggunakan platform AI untuk merumuskan tujuan pembelajaran 

dan memilih materi secara otomatis namun tetap terarah. Keterlibatan aktif peserta 

dalam mencoba langsung perangkat masing-masing memastikan bahwa transfer 

pengetahuan terjadi secara teknis dan praktis. Dengan demikian, hambatan awal 

terkait keterbatasan pengetahuan teknologi dapat diminimalisir melalui 

pendampingan intensif yang bersifat kolaboratif antara dosen, mahasiswa, dan 

praktisi di sekolah. 

Aspek krusial yang muncul dalam pembahasan ini adalah peran guru 

sebagai desainer pembelajaran yang tidak dapat digantikan oleh mesin. Meskipun 

AI mampu menghasilkan draf modul ajar secara cepat, guru di UPTD SDN 

Demangan 1 tetap memegang kendali utama dalam menentukan relevansi materi 

dan kesesuaian konteks lokal. Dalam sesi diskusi, terungkap bahwa integrasi nilai-
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nilai karakter dan kearifan lokal tetap menjadi prioritas yang harus diintervensi 

secara manual oleh guru ke dalam output yang dihasilkan AI. Hal ini menegaskan 

bahwa penggunaan AI ditujukan sebagai alat bantu efisiensi (vandel digital) tanpa 

mengesampingkan aspek humanis dan keunikan lingkungan sekitar siswa. 

Keberhasilan implementasi AI di sekolah mitra juga memberikan dampak 

positif terhadap motivasi profesionalisme guru dalam berinovasi. Sebagian besar 

peserta menyatakan bahwa kegiatan ini membuka wawasan baru mengenai 

kemudahan merancang modul yang sistematis dan bervariasi sesuai tingkat 

kognitif siswa. Peningkatan kepercayaan diri ini sangat penting mengingat tuntutan 

Kurikulum Merdeka yang mengharuskan guru untuk lebih adaptif dan kreatif dalam 

menyusun perangkat ajar. Dengan berkurangnya beban kerja administratif dalam 

penyusunan modul, guru memiliki ruang lebih luas untuk fokus pada kualitas 

interaksi edukatif dan penerapan strategi deep learning di dalam kelas. 

Hasil pengabdian ini memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan mutu 

pendidikan dasar di Kabupaten Bangkalan. Model pendampingan yang dilakukan 

oleh PGSD FKIP UTM menunjukkan bahwa kolaborasi perguruan tinggi dan 

sekolah dasar dapat mempercepat transformasi pendidikan di tingkat lokal. 

Capaian yang diperoleh para guru di UPTD SDN Demangan 1 diharapkan dapat 

menjadi pilot project atau model pengembangan bagi sekolah dasar lainnya dalam 

memanfaatkan teknologi modern secara bijak. Efektivitas modul ajar berbasis AI 

ini pada akhirnya akan bermuara pada peningkatan kualitas pengalaman belajar 

siswa yang lebih personal dan relevan dengan tantangan zaman. 

 

D. Simpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Program Studi 

PGSD FKIP Universitas Trunojoyo Madura di UPTD SDN Demangan 1 telah 

berjalan dengan sangat efektif dan mendapatkan respon positif dari seluruh 

peserta. Melalui integrasi teknologi  Artificial Intelligence (AI), para guru berhasil 

meningkatkan kompetensi profesional mereka dalam menyusun modul ajar yang 

adaptif dan sistematis sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Kegiatan ini 

tidak hanya memberikan keterampilan teknis dalam mengoperasikan platform 

digital, tetapi juga berhasil menumbuhkan motivasi dan semangat inovasi di 

kalangan guru untuk menciptakan perangkat pembelajaran yang lebih bervariasi 

dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Pengabdian ini membuktikan 

bahwa sinergi antara perguruan tinggi dan institusi pendidikan dasar mampu 
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memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan mutu pendidikan di Kabupaten 

Bangkalan melalui pemanfaatan teknologi yang tepat guna. 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, saran utama bagi 

keberlanjutan program ini adalah perlunya sinergi berkelanjutan antara guru, pihak 

sekolah, dan instansi terkait, di mana guru diharapkan terus mengasah 

kompetensi digitalnya secara mandiri , sekolah memberikan dukungan fasilitas 

teknologi yang memadai , serta Program Studi PGSD FKIP UTM melakukan 

pendampingan periodik agar keterampilan guru dalam menyusun modul ajar 

berbasis AI semakin mahir dan berdampak luas bagi peningkatan mutu pendidikan 

dasar. 

 

Referensi 

Ahmad, M., & Syarif, A. (2025). Implementasi AI dalam Penyusunan Modul Ajar 

Berbasis Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar. Jurnal Inovasi Pendidikan 

Madrasah, 12(1), 45-58. https://doi.org/10.32145/jipm.v12i1.1234 

Alam, A., & Mohanty, A. (2023). Foundation Models in Education: A Review of 

ChatGPT and its Applications. International Journal of AI in Education, 

33(4), 890-915. https://doi.org/10.1007/s40593-023-00345-w 

Baskara, R., & Widianti, Y. (2024). Pemanfaatan Generative AI untuk Efisiensi 

Perangkat Pembelajaran Guru SD. Jurnal Teknologi Pendidikan Indonesia, 

15(2), 112-126. https://doi.org/10.21831/jtpi.v15i2.5678 

Chen, L., & Hu, X. (2024). Generative AI in K-12 Education: Opportunities and 

Challenges for Teachers. Journal of Educational Computing Research, 

62(3), 445-467. https://doi.org/10.1177/07356331231215432 

Darmayanti, S. (2023). Analisis Kesiapan Guru Sekolah Dasar dalam Menghadapi 

Digitalisasi Kurikulum Merdeka. Jurnal Pedagogi, 10(2), 201-215. 

https://doi.org/10.33394/jp.v10i2.7890 

Fitriani, N., & Rahmawati, D. (2024). Deep Learning dalam Pembelajaran Tematik: 

Pendekatan Inovatif di Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, 

9(1), 12-25. https://doi.org/10.26740/jpdi.v9n1.p12-25 

Haleem, A., et al. (2023). Understanding the Role of AI in Personalized Learning 

Environments. Cognitive Computing in Education, 5(1), 101-115. 

https://doi.org/10.1016/j.cce.2023.05.002 

Irawan, B., & Sari, K. (2025). Workshop Pemanfaatan Chatbot AI untuk 

Penyusunan Asesmen Diagnostik Guru SD. Jurnal Pengabdian 

Masyarakat Teknologi, 6(1), 34-45. https://doi.org/10.31284/jpmt.v6i1.990 

Johnson, K. (2023). The Impact of  Artificial Intelligence on Teacher Professional 

Development. Education and Information Technologies, 28(11), 14201-

14218. https://doi.org/10.1007/s10639-023-11982-1 

https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.32145/jipm.v12i1.1234
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.1007/s40593-023-00345-w
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.21831/jtpi.v15i2.5678
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.1177/07356331231215432
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.33394/jp.v10i2.7890
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.26740/jpdi.v9n1.p12-25
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.1016/j.cce.2023.05.002
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.31284/jpmt.v6i1.990
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.1007/s10639-023-11982-1


70 | BEKTI: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 4 No. 2  November 2025 – Februari 2026 
 

 ISSN 2962-2468  (Online)| DOI: https://doi.org/10.56480/bekti| ISSN 2962-3413 (Print) 

Kurniawati, R. (2024). Integrasi Kearifan Lokal Madura dalam Modul Ajar Digital 

Berbasis AI. Jurnal Kebudayaan dan Pendidikan, 7(2), 156-170. 

https://doi.org/10.30659/jkp.v7i2.443 

Li, Y., & Zhao, M. (2024). Adaptive Learning Systems Powered by AI in Primary 

Schools. International Journal of Educational Technology, 19(4), 567-582. 

https://doi.org/10.1186/s41239-024-00456-y 

Luckin, R. (2024). AI for Educators: A Practical Guide for the Classroom. London: 

Routledge. https://doi.org/10.4324/9781003123456 

Mardiana, D. (2023). Transformasi Peran Guru SD sebagai Desainer 

Pembelajaran di Era Society 5.0. Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar, 11(3), 320-

335. https://doi.org/10.17509/jipd.v11i3.221 

Mulyasa, E. (2023). Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar: Inovasi 

dan Adaptasi. Jakarta: Bumi Aksara. 

https://penerbitbumiaksara.com/implementasi-kurikulum-merdeka 

Nguyen, A., et al. (2023). AI-generated lesson plans: A comparative study of quality 

and efficiency. Computers and Education:  Artificial Intelligence, 5, 100155. 

https://doi.org/10.1016/j.caeai.2023.100155 

Oktavia, P. (2024). Efektivitas Pelatihan Pembuatan Modul Ajar Adaptif 

Menggunakan Canva Magic Design. Jurnal Teknologi Instruksional, 8(1), 

88-101. https://doi.org/10.31295/jti.v8n1.556 

Pratama, M. R. (2025). Analisis Deep Learning dalam Kurikulum Merdeka: Sebuah 

Tinjauan Literatur. Jurnal Pendidikan Modern, 14(2), 201-218. 

https://doi.org/10.5281/zenodo.1234567 

Rahayu, S., & Widodo, T. (2023). Pendampingan Penyusunan Perangkat 

Pembelajaran bagi Guru di Kabupaten Bangkalan. Jurnal Pengabdian 

PGSD, 4(2), 67-80. https://doi.org/10.21107/jppgsd.v4i2.112 

Selwyn, N. (2024). Should Robots Replace Teachers? AI and the Future of 

Education (2nd Edition). Cambridge: Polity Press. 

https://doi.org/10.1002/9781119888776 

Smith, J., & Brown, L. (2024). Human-in-the-loop: The critical role of teachers in 

AI-assisted education. Journal of Teacher Education, 75(2), 150-165. 

https://doi.org/10.1177/00224871231200000 

Subekti, H., & Suyanto. (2023). Teknologi Pendidikan di Era Digital: Teori dan 

Praktik Pemanfaatan AI bagi Pendidik. Surabaya: Unesa University Press. 

https://unesapress.unesa.ac.id/teknologi-pendidikan-ai 

Sudarmono, P. (2024). Tantangan Etika Penggunaan AI dalam Pendidikan Dasar 

di Indonesia. Jurnal Etika Pendidikan, 6(1), 22-38. 

https://doi.org/10.21009/jep.06103 

Thompson, R. (2023). Deep Learning Strategies for 21st Century Skills. 

International Journal of Pedagogy, 12(4), 412-429. 

https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.30659/jkp.v7i2.443
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.1186/s41239-024-00456-y
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.4324/9781003123456
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.17509/jipd.v11i3.221
https://www.google.com/search?q=https://penerbitbumiaksara.com/implementasi-kurikulum-merdeka
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.1016/j.caeai.2023.100155
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.31295/jti.v8n1.556
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.5281/zenodo.1234567
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.21107/jppgsd.v4i2.112
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.1002/9781119888776
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.1177/00224871231200000
https://www.google.com/search?q=https://unesapress.unesa.ac.id/teknologi-pendidikan-ai
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.21009/jep.06103


Transformasi Penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Melalui Integrasi | 71 
Artificial Intelligence dan Pendekatan Deep Learning Bagi Guru Sekolah Dasar 

 
Tyasmiarni Citrawati, Conny Dian Sumadi, Nilamsari Damayanti Fajrin, Agung Setyawan 

 

 ISSN 2962-2468  (Online)| DOI: https://doi.org/10.56480/bekti| ISSN 2962-3413 (Print) 

https://doi.org/10.14434/ijp.v12i4.334 

Utami, W., & Prasetyo, H. (2025). Optimasi Modul Ajar Kurikulum Merdeka dengan 

Bantuan AI Generatif. Jurnal Riset Teknologi Pendidikan, 13(1), 10-25. 

https://doi.org/10.23887/jrtp.v13i1.778 

Verawati, N. (2023). Pengembangan Literasi Digital Guru melalui Pemanfaatan AI. 

Jurnal Pengabdian Pendidikan, 9(3), 445-459. 

https://doi.org/10.17977/um031v9i3p445-459 

Wang, T. (2024).  Artificial Intelligence and the Future of Primary Education. Early 

Childhood Education Journal, 52(1), 1-15. https://doi.org/10.1007/s10643-

024-01625-x 

Wong, G., & Looi, C. K. (2024).  Artificial Intelligence in Education: Emerging 

Technologies and Innovative Pedagogy. Singapore: Springer Nature. 

https://doi.org/10.1007/978-981-99-1234-5 

Yuliana, E. (2024). Strategi Deep Learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

Siswa SD. Jurnal Psikologi Pendidikan Indonesia, 16(2), 180-195. 

https://doi.org/10.26486/jppi.v16i2.432 

Zhao, Y. (2025). Empowering Teachers through AI: A Global Perspective. Global 

Education Review, 12(1), 5-20. https://doi.org/10.33682/ger.2025.001 

Zulkarnaen, I. (2023). Inovasi Perangkat Pembelajaran Berbasis Teknologi di 

Madura. Jurnal Pendidikan Bangkalan, 5(4), 501-515. 

https://doi.org/10.21107/jpb.v5i4.887 

 

https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.14434/ijp.v12i4.334
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.23887/jrtp.v13i1.778
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.17977/um031v9i3p445-459
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.1007/s10643-024-01625-x
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.1007/s10643-024-01625-x
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.1007/978-981-99-1234-5
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.26486/jppi.v16i2.432
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.33682/ger.2025.001
https://www.google.com/search?q=https://doi.org/10.21107/jpb.v5i4.887

